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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Sebelum pelaksanaan siklus I, peneliti menyusun rencana pembelajaran IPA materi organ tubuh manusia dan hewan melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Peneliti juga membuat lembar evaluasi berisi soal yang sesuai materi untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam pelajaran IPA, lembar diskusi kelompok terdiri dari materi pembelajaran organ tubuh manusia dan hewan yang diselesaikan siswa secara diskusi dengan teman satu kelompok dan dijadikan bahan untuk dipaparkan di depan kelas, sedangkan lembar observasi merupakan lembar penilaian observer (pengamat) terhadap pelaksanaan pembelajaran mencakup pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa. Peneliti menyiapkan media yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan di SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Pelaksanaan meliputi pertemuan I dan II. Pertemuan I pada hari Jumat, 10 Januari 2014 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit sedangkan pertemuan II pada hari Senin, 13 Januari 2014. Adapun pelaksanaan siklus I pertemuan I dan II sama namun yang membedakan adalah materi pembelajaran.

Kegiatan pertemuan I materi yang diajaarkan adalah alat pernapasan pada manusia dan hewan dengan standar kompetensi ialah mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan. Sedangkan kompetensi dasarnya ialah (1) mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia; dan (2) mengidentifikasi fungsi organ pernafasan hewan misalnya ikan dan cacing tanah. Adapun indikator pembelajaran yang ditetapkan ialah (1) mengidentifikasi alat pernapasan pada manusia dan pada beberapa hewan; dan (2) membuat model alat pernapasan manusia dan mendemonstrasikan cara kerjanya. Kegiatan pembelajaran pada pelaksanaan tindakan siklus I dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Pelaksanaan kegiatan awal, guru mengkondisikan kesiapan siswa, memberikan motivasi belajar kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan “bagaimana jika hidung kamu dalam keadaan tersumbat, apakah bisa bernapas dengan baik, apa yang dimaksud dengan bernapas?. Kemudian guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yang dilanjutkan dengan menyajikan materi sebagai pengantar tentang alat pernapasan pada manusia.  
Pelaksanaan kegiatan inti, guru memperlihatkan gambar alat pernapasan manusia yang terdiri dari hidung, tenggorokan dan paru-paru dengan memberikan penjelasan secara singkat. Setelah tampak gambar tersebut, maka guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan memberikan arahan tentang aturan pembelajaran dengan picture and picture. Setelah kelompok terbentuk, siswa secara berkelompok mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan habis, maka kelompok tersebut akan mendapat poin. Setelah kegiatan tersebut dilaksanakan siswa, maka guru menanyakan alasan/dasar pemikiran siswa dalam mengurutkan gambar tersebut. Guru mulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai setelah siswa mengemukakan alasan pengurutan gambar tersebut. Kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan refleksi pembelajaran dilanjutkan dengan penyampaian pesan-pesan moral kemudian guru bersama siswa menyimpulkan/merangkum materi pelajaran. 
c. Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung, baik aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran maupun aktivitas belajar siswa dalam mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, maka diperoleh data hasil pengamatan selama dua pertemuan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus I

	No
	Aspek Pengamatan Mengajar
	Siklus I

	
	
	Pert. I
	Pert. II

	1.
	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
	1
	2

	2.
	Guru menyajikan materi sebagai pengantar 
	2
	3

	3.
	Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi 
	2
	2

	4.
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
	2
	2

	5.
	Guru mengarahkan siswa secara berkelompok mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan 
	1
	2

	6.
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
	1
	1

	7.


	Guru mulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
	3
	3

	8.
	Guru menyimpulkan/merangkuman materi
	2
	2

	Jumlah 
	14
	17

	Persentase (%) 
	58
	71

	Rata-rata 
	1,8
	2,1

	Kategori 
	K
	C


Berdasarkan tabel 4.1. di atas, ada 8 indikator yang diamati dengan hasil sebagai berikut: Hasil pengamatan keseluruhan keterampilan guru dalam pertemuan I adalah 18 rata-rata nilai 1,8 presentase 58% dengan kategori kurang artinya siklus I pertemuan I masih belum sepenuhnya sesuai dengan hasil yang diharapkan. Hasil pertemuan II menunjukkan jumlah skor 17 rata-rata nilai 2,1 presentase 71% termasuk dalam kategori cukup, tetapi masih perlu diperbaiki agar siklus berikutnya mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Data Hasil Pengamatan Rekap Aktivitas Siswa Siklus I

	No
	Kriteria Penilaian
	Pertemuan
	Jml skor 
	Rata2 Skor 

	
	
	1
	2
	
	

	1
	Memperhatikan penyampaian kompetensi yang ingin dicapai
	12
	14
	26
	13

	2
	Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran 
	12
	15
	27
	14

	3
	Memperhatikan gambar-gambar kegiatan materi pembelajaran 
	8
	10
	18
	9

	4
	Keaktifan dalam kegiatan kelompok belajar 
	5
	7
	12
	6

	5
	Mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan habis
	11
	12
	23
	12

	6
	Mengemukakan alasan dalam mengurutkan gambar 
	5
	6
	11
	6

	7
	Memperhatikan penanaman konsep materi yang diberikan guru
	12
	13
	25
	13

	8
	Menyimpulkan/merangkum materi 
	6
	8
	14
	7

	Jumlah skor yang diperoleh 
	
	78

	Rata-rata skor 
	
	10

	Persentase 
	
	63%

	Kriteria 
	
	C


     Sumber: Hasil Analisis Observasi, 2014. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat dengan menggunakan instrumen. Tabel 4.2 di atas menunjukkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I dengan hasil yang dicapai jumlah skor 78 dengan rata-rata skor 10 sedangkan persentase 63% sehingga terkategori cukup.

Hasil belajar IPA siswa kelas V melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah 66,8, siswa tuntas sebanyak 11 (58%) sedangkan tidak tuntas 8 (42%). Hasil belajar siklus I sudah baik tetapi belum meningkat signifikan dan masih terdapat 8 siswa belum mencapai KKM sebesar 65.

d. Refleksi 
Peneliti berdiskusi dengan teman sejawat untuk mengetahui keberhasilan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran siklus I. Keberhasilan yang diperoleh ialah: (1) pembelajaran telah terlaksana dengan sistematis sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran; (2) adanya alat peraga yang membantu siswa dalam memahami materi alat pernapasan pada manusia dan hewan, 3) penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan minat dan keberanian siswa dalam pembelajaran; dan 4) dengan adanya kelompok membantu siswa untuk bertanya kepada teman-temannya yang belum paham (tutor sebaya). 

Adapun kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan siklus I ialah: (1) nilai rata-rata kelas baru mencapai 66,8; (2) masih ada 8 siswa belum tuntas dari 19 siswa; (3) guru belum bisa mengkondisikan secara maksimal saat diskusi kelompok; (4) motivasi dan dorongan yang diberikan kepada siswa sangat kurang, karena guru lebih sibuk membimbing siswa dalam kelompok; (5) guru dalam memberi petunjuk tugas berkelompok kurang jelas sehingga membuat siswa kebingungan; (6) guru membimbing siswa dalam kelompok belum menyeluruh masih berpusat pada salah satu kelompok; (7) pengelolaan waktu kurang efektif terlihat waktu berakhirnya pelajaran maju 15 menit dari waktu yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan kolaborasi dengan tim peneliti, maka pada siklus I ditemukan beberapa efektifitas pembelajaran IPA sebagai berikut: (1) guru kurangdapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran diskusi kelompok, (2) keaktifan siswa dalam pembelajaran mulai tampak dengan ditunjukkan oleh kemampuan siswa melakukan kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, (3) timbul semangat siswa dalam diskusi kelompok. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I kurang baik, sehingga perlu diadakan siklus II.
 Berdasarkan refleksi pada pembelajaran siklus I, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki oleh peneliti untuk melaksanakan siklus II antara lain: 
1) Dalam penyampaian apersepsi harus dapat menggunakan kata-kata yang menarik minat siswa dan suara intonasi harus jelas agar siswa mengerti dan paham. 
2) Membuat hubungan materi yang satu dengan yang lain, adanya keterkaitan antar materi. 
3) Guru harus lebih bisa mengkondisikan siswa saat akan berdikusi. 
4) Guru harus lebih meningkatkan keterampilan mengelola kelas sehingga suasana pembelajaran dapat berjalan secara kondusif. 
5) Dalam membimbing diskusi kelas, guru harus secara menyeluruh tidak hanya terfokus pada satu kelompok saja. 
6) Guru harus lebih disiplin dalam mengatur waktu sesuai dengan perencanaan. 
7) Guru harus bisa membangkitkan keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan atau menanggapi hasil diskusi kelompok lain. 
8) Memberikan bimbingan lebih pada siswa yang tidak tuntas dengan mengulang materi yang lalu. 

2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan masalah pada siklus I, kemudian peneliti mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan masalah. Peneliti melihat kembali efektivitas pengerjaan lembar kerja diskusi kelompok, media gambar berupa alat pernapasan berupa hidung, tenggorokan dan paru-paru dan cara penyampaian yang efektif. Peneliti memeriksa dan menyiapkan rencana pembelajaran, lembar diskusi kelompok, lembar evaluasi, lembar observasi keterampilan guru serta aktivitas siswa untuk siklus II. Peneliti juga memeriksa kembali media dan prasarana yang diperlukan sebagai penunjang pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus II meliputi pertemuan I dan II. Pertemuan I pada hari Jumat, 17 Januari 2014 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit sedangkan pertemuan II tanggal 20 Januari 2014. Adapun pelaksanaan siklus II pertemuan I dan II sama namun yang membedakan adalah materi pembelajaran. Standar kompetensi yang dipilih ialah mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan sedangkan kompetensi dasarnya adalah mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan mengidentifikasi fungsi organ pernafasan hewan misalnya ikan dan cacing tanah. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Pelaksanaan kegiatan awal, guru mengkondisikan kesiapan siswa, memberikan motivasi belajar kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan “bagaimana jika hidung kamu dalam keadaan tersumbat, apakah bisa bernapas dengan baik, apa yang dimaksud dengan bernapas?. Kemudian guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yang dilanjutkan dengan menyajikan materi sebagai pengantar tentang alat pernapasan pada manusia.  
Pelaksanaan kegiatan inti, guru memperlihatkan gambar alat pernapasan manusia yang terdiri dari hidung, tenggorokan dan paru-paru dengan memberikan penjelasan secara singkat. Setelah tampak gambar tersebut, maka guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan memberikan arahan tentang aturan pembelajaran dengan picture and picture. Setelah kelompok terbentuk, siswa secara berkelompok mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan habis, maka kelompok tersebut akan mendapat poin. Setelah kegiatan tersebut dilaksanakan siswa, maka guru menanyakan alasan/dasar pemikiran siswa dalam mengurutkan gambar tersebut. Guru mulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai setelah siswa mengemukakan alasan pengurutan gambar tersebut. Kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan refleksi pembelajaran dilanjutkan dengan penyampaian pesan-pesan moral kemudian guru bersama siswa menyimpulkan/merangkum materi pelajaran. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan-pesan moral kepada siswa.
c. Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung, baik aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran maupun aktivitas belajar siswa dalam mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, maka diperoleh data hasil pengamatan selama dua pertemuan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus II

	No
	Aspek Pengamatan Mengajar
	Siklus I

	
	
	Pert. I
	Pert. II

	1.
	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
	3
	3

	2.
	Guru menyajikan materi sebagai pengantar 
	3
	3

	3.
	Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi 
	2
	3

	4.
	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
	3
	3

	5.
	Guru mengarahkan siswa secara berkelompok mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan 
	2
	3

	6.
	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
	2
	2

	7.


	Guru mulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai
	3
	3

	8.
	Guru menyimpulkan/merangkuman materi
	2
	2

	Jumlah 
	20
	22

	Persentase (%) 
	83%
	92%

	Rata-rata 
	2,5
	2,8

	Kategori 
	C
	C


Berdasarkan tabel 4.3 di atas, ada 8 indikator yang diamati dengan hasil sebagai berikut: Hasil pengamatan keseluruhan keterampilan guru dalam pertemuan I adalah 20 rata-rata nilai 2,5 presentase 83% dengan kategori cukup artinya siklus II pertemuan I sudah baik tetapi masih perlu diperbaiki agar siklus berikutnya mendapatkan hasil yang diharapkan. Hasil pertemuan II menunjukkan jumlah skor 22 rata-rata nilai 2,8 presentase 92% termasuk dalam kategori cukup, dan sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4  Data Hasil Pengamatan Rekap Aktivitas Siswa Siklus II
	No
	Kriteria Penilaian
	Pertemuan
	Jml skor 
	Rata2 Skor 

	
	
	1
	2
	
	

	1
	Memperhatikan penyampaian kompetensi yang ingin dicapai
	15
	17
	32
	16

	2
	Memperhatikan penyampaian materi pembelajaran 
	17
	18
	35
	18

	3
	Memperhatikan gambar-gambar kegiatan materi pembelajaran 
	12
	16
	28
	14

	4
	Keaktifan dalam kegiatan kelompok belajar 
	8
	12
	20
	10

	5
	Mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan habis
	15
	17
	32
	16

	6
	Mengemukakan alasan dalam mengurutkan gambar 
	7
	10
	17
	9

	7
	Memperhatikan penanaman konsep materi yang diberikan guru
	15
	16
	31
	16

	8
	Menyimpulkan/merangkum materi 
	11
	13
	24
	12

	Jumlah skor yang diperoleh 
	
	110

	Rata-rata skor 
	
	14

	Persentase 
	
	88%

	Kriteria 
	
	B


  Sumber: Hasil Analisis Observasi, 2014.
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung aktivitas siswa diamati oleh teman sejawat dengan menggunakan instrument. Tabel 4.4 di atas menunjukkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus II dengan hasil yang dicapai jumlah skor 110 dengan nilai rata-rata skor 14 sedangkan presentase 88% sehingga terkategori baik. 
Hasil belajar IPA siswa kelas V melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas pada siklus II adalah 80,5, siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 17 (89%) sedangkan siswa yang tidak tuntas hanya 2 orang. Hasil belajar siklus II sudah baik dan meningkat signifikan walaupun masih terdapat 2 siswa belum mencapai KKM sebanyak 65.

d. Refleksi 
Hasil pengamatan dengan teman sejawat disimpulkan bahwa secara umum pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus II telah dapat dinyatakan berhasil dan sesuai dengan tujuan. Penelitian hanya sampai pada siklus II karena sudah meningkat signifikan 75% yaitu dari rata-rata kelas 66,8 menjadi 80,5 apabila ditemukan kelemahan pada siklus II akan diadakan perbaikan pada kesempatan lain..Selanjutnya, hasil pengumpulan data, hasil pengamatan dan temuan selama pelaksanaan siklus I sampai siklus II dijadikan dasar pembuatan laporan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan.

B. Pembahasan 

Peningkatan kualitas pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture diterapkan pada kelas II. Rasionalnya, kelas V merupakan kelas yang telah dapat memahami konsep secara mendalam sehingga harus diberikan suatu media dengan gambar agar dapat mengidentifikasi aspek-aspek pembelajaran IPA. Hal ini terlihat dari kegiatan siswa yang diajar guru dengan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture diperoleh data sebagai berikut:

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture menunjukkan bahwa jumlah perolehan skor seluruh indikator pada siklus I pertemuan I dan II adalah 16 dengan kategori cukup, sedangkan siklus II pertemuan I dan II adalah 21 dengan kategori baik. 

Pada pembelajaran IPA dengan materi alat pernapasan pada manusia dan hewan, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa diikuti penyajian informasi tentang materi kegiatan yang akan dilakukan.Siswa dibagi dalam kelompok belajar serta bimbingan guru. Hasil pengamatan aktivitas siswa menunjukkan hasil kategori baik. Berdasarkan observasi pada siklus I dan II rekap aktivitas siswa siklus I rata-rata skor 10 kategori cukup kemudian siklus II meningkat rata-rata skor 14 dengan kategori baik. 

Hasil belajar siswa setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada keadaan akhir (tes akhir) nilai rata-rata siswa 80,5 terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut ada kesesuaiannya dengan yang diutarakan oleh Jhonson & Jhonson bahwa dalam model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, siswa akan lebih mudah memahami konsep yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan secara berkelompok. Sofyan (2012:16) mengatakan bahwa “penerapan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa”. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran inovatif, afektif dan kreatif karena melalui berkelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa.(Jhonson&Jhonson).
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